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Abstract

The Toddler Mothers Class Program (KIB) is one of the efforts to increase mothers' knowledge related to
toddler health and nutrition, especially in the prevention of stunting. This community service activity aims to
evaluate the effectiveness of KIB using flipbook media and the educational board game “Snakes and Ladders”
in Lantojaya Village, Poso Regency. The program was held on July 11-12, 2024, involving 26 mothers of
toddlers. The methods used included education through flipbooks and the “snakes and ladders” game
designed to teach toddler health care interactively. The results showed an increase in the mothers’ knowledge,
with most respondents demonstrating a good understanding of the importance of stunting prevention and the
application of knowledge at home. However, there were some misunderstandings, especially regarding the
frequency of the class and the involvement of fathers in the activities. This program proved to be effective in
improving the knowledge of the mothers, though further evaluation and development are needed to enhance
family participation and the long-term impact on toddler health.
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Abstrak

Program Kelas Ibu Balita (KIB) merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan ibu terkait
kesehatan dan gizi balita, terutama dalam pencegahan stunting. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas KIB dengan media flipbook dan permainan edukatif ular tangga di
Desa Lantojaya, Kabupaten Poso. Program dilaksanakan pada 11-12 Juli 2024 dan melibatkan 26 ibu balita.
Metode yang digunakan mencakup edukasi melalui flipbook dan permainan ular tangga yang dirancang untuk
mengajarkan perawatan kesehatan balita secara interaktif. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan ibu-
ibu balita, dengan sebagian besar responden menunjukkan pemahaman yang baik tentang pentingnya
pencegahan stunting dan penerapan pengetahuan di rumah. Namun, terdapat beberapa kesalahpahaman,
terutama terkait frekuensi kelas dan keterlibatan ayah dalam kegiatan. Program ini terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan ibu-ibu, namun evaluasi dan pengembangan lebih lanjut diperlukan untuk
meningkatkan partisipasi keluarga secara menyeluruh dan dampak jangka panjang terhadap kesehatan balita.

Kata Kunci: Kelas Ibu Balita, Kesehatan Balita, Stunting, Permainan Edukatif, Media Flipbook.
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A. PENDAHULUAN

Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) merupakan salah satu prioritas utama pembangunan
kesehatan di Indonesia. Balita merupakan salah satu populasi yang paling berisiko terhadap
berbagai masalah kesehatan. Pemantauan pertumbuhan dan perkembangan dan pencegahan
penyakit pada balita sangat penting untuk meningkatkan kesehatan balita (Juaeriah & Susanti,
2022). Beberapa program dari pemerintah telah dilaksanakan namun Angka Kematian Balita masih
tinggi.

Berdasarkan data (Kementerian Kesehatan R.I., 2018) menunjukkan berikut: (1) balita tidak
selalu dipantau pertumbuhannya setiap bulan, hanya 59,4% dari balita ditimbang empat kali atau
lebih dalam enam bulan terakhir, dan 23,8% balita lainnya tidak pernah ditimbang, Balita yang
memiliki buku KIA hanya 25,5% dan cenderung menurun dengan meningkatnya kelompok umur
anak, (3) persentase kepemilikan buku KIA cenderung meningkat berbanding lurus dengan tingkat
pendidikan ibu, dan berbanding terbalik dengan tingkat pendidikan keluarga status ekonomi.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, salah satu solusinya adalah pelaksanaan Kelas lbu Balita
(Fauziyah, Wulandari, & Wardani, 2023; Sulisnadewi, Labir, & S, 2020). Pelaksanaan program Kelas
Ibu Balita (KIB) oleh pemerintah sejak Tahun 2010 (Departemen Kesehatan RI, 2009), namun
pelaksanaan KIB di Kabupaten Poso dimulai tahun 2014 sedangkan di Puskesmas Mapane pada
tahun 2015 sampai sekarang dan belum maksimal.

Upaya-upaya penanggulangan stunting di Kabupaten/Kota dengan melakukan pelacakan dan
pemantauan pertumbuhan dan perkembangan balita di tiap-tiap wilayah mulai dari posyandu sampai
ke tingkat Puskesmas. Pendidikan, pengetahuan dan status gizi ibu menjadi faktor yang paling
berpengaruh signifikan secara statistik terhadap status gizi balita. Pendidikan yang dapat diberikan
kepada ibu balita adalah melalui penyelenggaraan Kelas Ibu Balita (KIB). KIB ditujukan bagi ibu
yang mempunyai anak balita. Beberapa permasalahan terkait pelaksanaan KIB adalah banyak ibu
yang tidak mau membawa balitanya ke kelas ibu balita hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan
(Ainun, 2021) dan persepsi ibu terhadap pentingnya kelas ibu balita, manfaat dan akibat jika tidak
mengikuti kelas ibu balita, masih banyak keluarga terutama suami yang tidak mendukung seperti
tidak mengantarkan, menjemput dan ikut serta dalam kegiatan kelas ibu balita di posyandu
(Muhaimin, Muryanto, Rany, Hanafi, & Sa’am, 2022). Berbagai metode telah dilakukan untuk
meningkatkan partisipasi KIB seperti focus group discussion (FGD), multimedia, bahkan melalui
kelas online demi meningkatkan partisipasi ibu (Sekarini, Aswitami, & Pratiwi, 2021; Virgian,
Setiawati, Asmalinda, & Verawati, 2022).

Media pembelajaran merupakan salah satu unsur yang amat penting dalam proses belajar
mengajar pada program KIB, salah satu media pembelajaran dengan metode ular tangga. Metode
ular tangga merupakan permainan berbentuk papan yang dimainkan oleh dua orang atau lebih.
Papan permainan dibagi dalam kotak-kotak kecil, sejumlah tangga atau ular digambar di beberapa
kotak yang menghubungkannya dengan kotak lain. Pembelajaran dengan menggunakan metode
ular tangga mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar (Adhimah & Hidayah, 2022; Longgupa
& Nurfatimah, 2020; Longgupa, Nurfatimah, & Siregar, 2020).

Desa Lanto Jaya merupakan salah satu desa yang memiliki beberapa permasalahan terkait
kelas ibu balita yang dilaksanakan selama ini. Pertama, pelaksanaan kelas ibu balita tidak berjalan
dengan baik dan masih menggunakan metode konvensional, yang mungkin tidak efektif dalam
memberikan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan oleh ibu balita. Kedua, angka stunting
masih tinggi yaitu terdapat 17 orang dan merupakan desa lokus stunting di Kabupaten Poso (Bupati
Poso, 2023), menunjukkan masalah dalam asupan gizi dan perawatan anak usia dini. Selain itu,
kunjungan ibu balita ke posyandu juga masih kurang, yang dapat menghambat akses terhadap
pelayanan kesehatan dan informasi yang penting untuk perkembangan anak secara optimal.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas KIB dengan media
flipbook dan permainan edukatif ular tangga di Desa Lantojaya, Kabupaten Poso.

B. METODE DAN PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Lanto Jaya, Kecamatan Poso Pesisir, Kabupaten Poso
pada tanggal 11-12 Juli 2024.
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Metode kegiatan dalam program pengabdian kepada masyarakat ini dibagi menjadi tiga
tahapan utama: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan melibatkan berbagai
kegiatan yang penting untuk memastikan kelancaran program, termasuk pengurusan izin kepada
pihak Puskesmas Mapane, Pemerintah Desa Lanto Jaya, persiapan media edukasi dalam bentuk
flipbook modul kelas ibu balita, dan alat permainan edukatif ular tangga. Selain itu, tim juga
mempersiapkan kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan ibu-ibu sebelum dan sesudah
kegiatan. Koordinasi dengan bidan desa, pengelola kelas ibu balita, serta kader kesehatan juga
dilakukan untuk mendapatkan dukungan penuh dalam pelaksanaan kegiatan di Desa Lantojaya.

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan utama yang dilakukan adalah pemberian edukasi kepada
ibu-ibu balita menggunakan media flipbook. Materi melalui flipbook dapat dilihat pada link
https://online.fliphtml5.com/selrm/iawf/#p=1. Media ini dirancang untuk menyampaikan informasi
kesehatan dengan cara yang mudah dipahami dan interaktif. Selain itu, peserta juga diajak bermain
ular tangga, sebuah board game yang telah dimodifikasi untuk mengajarkan berbagai aspek penting
terkait perawatan kesehatan balita. Metode ini dipilih karena dinilai dapat membuat pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan dan efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta.

Setelah pelaksanaan kegiatan, tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana
pengetahuan para ibu mengalami peningkatan setelah mengikuti kelas. Evaluasi ini dilakukan
melalui kuesioner yang telah disiapkan pada tahap persiapan. Hasil dari kuesioner tersebut akan
memberikan gambaran mengenai efektivitas program edukasi ini, serta dampaknya terhadap
peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku ibu dalam merawat balita mereka. Evaluasi juga
mencakup pengamatan terhadap partisipasi aktif para ibu selama kegiatan berlangsung.

Selain itu, evaluasi kepuasan peserta juga dilakukan untuk memastikan kegiatan ini sesuai
dengan harapan dan kebutuhan ibu-ibu balita. Umpan balik dari peserta akan dijadikan acuan untuk
perbaikan dalam kegiatan pengabdian selanjutnya. Di samping itu, kolaborasi dengan perguruan
tinggi juga dievaluasi untuk menilai bagaimana interaksi antara akademisi dan masyarakat dapat
saling mendukung dalam pengembangan pengetahuan dan perbaikan kesehatan di tingkat
masyarakat desa.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik peserta

Karakteristik Peserta Jumlah Persentase
Pendidikan

SD 2 7,7
SMP 3 11,5
SMA 10 38,5
Perguruan Tinggi 11 42,3
Pekerjaan

Bekerja 6 23,1
Tidak Bekerja/IRT 20 76,9
Jumlah anak

1 8 30,8
2 7 26,9
3 5 19,2
4 5 19,2
6 1 3,8
Jenis kelamin anak

Laki-laki 11 42,3
Perempuan 15 57,5
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Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas peserta kelas ibu balita memiliki latar belakang
pendidikan yang cukup tinggi, dengan 42,3% berpendidikan perguruan tinggi dan 38,5%
berpendidikan SMA. Sebagian besar peserta tidak bekerja atau merupakan ibu rumah tangga
(76,9%), yang memungkinkan mereka memiliki lebih banyak waktu untuk berpartisipasi dalam
kegiatan dan menerapkan pengetahuan yang didapat. Dari segi jumlah anak, peserta dengan satu
atau dua anak mendominasi, masing-masing sebesar 30,8% dan 26,9%, menunjukkan bahwa
sebagian besar ibu masih dalam tahap awal pengasuhan balita.

Selain itu, distribusi jenis kelamin anak memperlihatkan bahwa 57,5% peserta memiliki anak
perempuan, sedangkan 42,3% memiliki anak laki-laki. Karakteristik peserta ini menunjukkan bahwa
program kelas ibu balita berpotensi memberikan manfaat besar, mengingat sebagian besar peserta
memiliki latar belakang pendidikan yang memadai dan waktu yang cukup untuk mengikuti serta
menerapkan pengetahuan yang disampaikan dalam program ini.

Tabel 2. Pengetahuan Responden

Benar Salah

Pengetahuan - % - %
Kelas ibu balita adalah program yang dirancang khusus
untuk memberikan edukasi kepada ibu-ibu yang memiliki 26 100,0 0 0,0
balita.
Salah satu tujuan dari kelas ibu balita adalah untuk
meningkatkan pemahaman ibu tentang kesehatan dan gizi 26 100,0 0 0,0
balita.
Kelas ibu balita hanya diadakan di kota-kota besar 2 7,7 24 923
Materi yang disampaikan dalam 'kelas ibu balita biasanya 26 100,0 0 0.0
mencakup cara mencegah stunting pada anak
Ibu yang mengikuti kelas ibu balita diharapkan bisa

o . . 26  100,0 0 0,0
mengaplikasikan pengetahuan yang didapatkan di rumah
Kelas |pu balita sering kali melibatkan ayah dalam proses 13 50,0 13 50,0
edukasi
Dalam kelas ibu balita, peserta hanya diajarkan teori tanpa 8 308 18 69,2
praktek langsung.
Kelas ibu _ballta dapat membantu mengurangi angka 24 92.3 > 77
stunting di suatu daerah.
Media seperti ular tangga dan flipbook sering digunakan
dalam kelas ibu balita untuk mempermudah penyampaian 20 76,9 6 231
materi
Peserta_ kela_s |_bu_ balita biasanya diberi panduan tertulis 21 808 5 192
untuk dipelajari di rumah.
H_gnya ibu dengan _Iatar bglakang pendidikan tinggi yang 1 38 25 962
diizinkan mengikuti kelas ibu balita
Stunting adalah kondisi yang tidak bisa dicegah sehingga
tidak perlu dibahas dalam kelas ibu balita 4 15,4 22 846
;?:11(8 ibu balita juga membahas pentingnya imunisasi pada o5 96,2 1 38
Kelas ibu balita disglenggarakan secara berkala dengan 22 84.6 4 154
jadwal yang telah ditentukan
Ibu yang mengikuti kelas ibu balita dapat bertanya
langsung kepada narasumber jika ada materi yang tidak 25 96,2 1 3,8
dipahami.
Dalam kele_ts ibu ballte_l, gizi seimbang dan ASI eksklusif o5 96,2 1 38
adalah topik yang sering dibahas.
Kelas ibu balita biasanya diadakan dalam kelompok kecil 21 808 5 192

untuk memudahkan diskusi
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Benar Salah
Pengetahuan - % - %
Peserta kelas ibu b_alltg diharapkan untuk membawa balita 21 808 5 19,2
mereka saat mengikuti kelas.
Kelas ibu balltg hanya diadakan sekali dan tidak ada 5 19.2 21 808
pertemuan lanjutan
Kelas ibu balita juga bertujuan untuk mempererat hubungan 23 88.5 3 115

sosial antar ibu di komunitas

Tabel 2 di atas menggambarkan hasil pengukuran pengetahuan responden tentang kelas ibu
balita. Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa hampir seluruh responden memiliki pemahaman yang
sangat baik tentang program ini. Sebanyak 100% responden mengetahui bahwa kelas ibu balita
dirancang untuk memberikan edukasi kepada ibu-ibu dengan balita dan bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman ibu mengenai kesehatan dan gizi balita. Ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden telah memahami tujuan utama dari program ini dengan baik.

Sebagian besar responden juga memahami materi yang disampaikan dalam kelas ibu balita,
seperti cara mencegah stunting pada anak, dengan 100% menjawab benar pada pertanyaan
tersebut. Selain itu, sebanyak 92,3% responden setuju bahwa kelas ibu balita dapat membantu
mengurangi angka stunting di suatu daerah, yang menunjukkan adanya kesadaran akan dampak
positif dari program ini. Namun, masih ada sebagian kecil responden (7,7%) yang belum memahami
bahwa program ini tidak hanya diadakan di kota-kota besar.

Dari sisi penerapan pengetahuan, sebanyak 100% responden memahami bahwa ibu yang
mengikuti kelas ibu balita diharapkan untuk menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh di
rumah. Mayoritas responden (96,2%) juga menyadari pentingnya imunisasi bagi anak, serta
mengetahui bahwa dalam kelas ibu balita, topik gizi seimbang dan ASI eksklusif sering dibahas.
Namun, terdapat beberapa kesalahpahaman, seperti 19,2% responden yang beranggapan bahwa
kelas ibu balita hanya diadakan sekali tanpa pertemuan lanjutan.

Dari data ini, juga ditemukan bahwa separuh responden (50%) memahami bahwa kelas ibu
balita sering kali melibatkan ayah dalam proses edukasi, dan 80,8% mengetahui bahwa kelas ibu
balita biasanya diselenggarakan dalam kelompok kecil untuk memudahkan diskusi. Namun,
terdapat kekeliruan di mana 30,8% responden mengira bahwa peserta hanya diajarkan teori tanpa
praktik langsung, padahal kelas ibu balita mencakup berbagai kegiatan praktis. Secara keseluruhan,
meskipun ada beberapa aspek yang perlu diluruskan, pengetahuan responden mengenai program
kelas ibu balita sudah cukup baik dan dapat ditingkatkan lebih lanjut melalui pendidikan
berkelanjutan.

\‘

Gambar 1. Pengisian Kuesioner oleh ibu balita
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Pembahasan

Temuan dari pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa program kelas ibu balita telah
memberikan dampak yang positif pada pengetahuan peserta, terutama terkait kesehatan dan
perawatan balita. Mayoritas responden memahami tujuan utama program, yaitu untuk meningkatkan
pemahaman ibu tentang kesehatan, gizi, dan perawatan anak. Hal ini terlihat dari tingkat jawaban
benar yang tinggi pada pertanyaan-pertanyaan mendasar terkait kelas ibu balita, seperti pentingnya
mencegah stunting dan penerapan pengetahuan di rumah. Ini mengindikasikan bahwa metode
edukasi yang diterapkan, termasuk penggunaan media flippbook dan permainan ular tangga, efektif
dalam meningkatkan pemahaman peserta (Kusumaningjati, Khakiki, & Martiyani, 2024; Suci,
Kalsum, & Siregar, 2023; Wulandari, Siwi, & Modu, 2022).

Namun, ada beberapa aspek yang masih memerlukan perhatian lebih lanjut. Beberapa
responden tampak kurang memahami sifat program kelas ibu balita yang berkelanjutan dan berkala,
dengan 19,2% berpikir bahwa kelas hanya diadakan sekali tanpa pertemuan lanjutan. Hal ini
menunjukkan perlunya sosialisasi lebih mendalam mengenai struktur dan jadwal kelas, agar peserta
lebih menyadari bahwa program ini dirancang untuk memberikan dukungan jangka panjang
(Hidayat, Adhyka, & Wardianti, 2023; Nuriah & Rahmadyanti, 2024; Wardhani & Romauli, 2024).
Selain itu, hanya sebagian responden yang mengetahui bahwa ayah bisa dilibatkan dalam program
ini, padahal partisipasi ayah dalam mendukung kesehatan balita juga sangat penting (Avignon et al.,
2023; McGrane Minton et al., 2024).

Kesalahpahaman lainnya yang perlu diperbaiki adalah anggapan sebagian kecil responden
bahwa kelas ibu balita hanya mengajarkan teori tanpa praktik langsung. Padahal, salah satu
keunggulan dari kelas ibu balita adalah adanya demonstrasi langsung, seperti cara pemberian ASI,
praktik kebersihan, dan pemeriksaan kesehatan (Putri, Wulandari, Mutiarani, Dwijayanti, & Susantri,
2023; Yuliawati & Sheilla Tania Marcelina, 2024). Kelas balita bisa memberdayakan para ibu dengan
pengetahuan praktis dan keterampilan yang penting untuk perkembangan anak-anak mereka. Oleh
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karena itu, penting untuk lebih menekankan aspek-aspek praktis dari program ini selama sesi
edukasi, agar peserta lebih memahami bahwa mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi
juga keterampilan yang dapat diterapkan langsung di kehidupan sehari-hari. Meskipun demonstrasi
langsung di kelas ibu balita bermanfaat, beberapa pihak berpendapat bahwa platform online, seperti
grup WhatsApp, juga dapat menyebarkan pengetahuan secara efektif, terutama di masa-masa sulit
seperti pandemi COVID-19 (Satryani, Mardiana, & Rahman, 2022). Hal ini menunjukkan potensi
model hibrid yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dan digital untuk memaksimalkan
jangkauan dan efektivitas pelaksanaan kelas ibu balita.

Temuan ini juga menunjukkan bahwa beberapa peserta masih kurang memahami
penggunaan media edukatif seperti flipbook dan ular tangga dalam penyampaian materi. Sebanyak
23,1% responden kurang familiar dengan metode ini. Ini menjadi tanda bahwa pendekatan
pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, seperti permainan edukatif, masih memerlukan
lebih banyak pengenalan dan penggunaan yang konsisten. Peningkatan kualitas dan variasi media
edukasi dapat menjadi solusi untuk memperbaiki hal ini (Ariessanti, Gaol, Supangkat, & Ranti, 2021).
Pendekatan ini memanfaatkan media digital untuk menyediakan konten yang dapat diakses,
menarik, dan informatif tentang topik-topik penting seperti nutrisi, pertumbuhan, dan perkembangan.
Integrasi alat digital seperti flipbook dapat melengkapi metode pendidikan yang ada dan berpotensi
mengarah pada praktik kesehatan yang lebih baik di antara ibu-ibu. Flipbook, sebagai alternatif
digital, dapat menawarkan manfaat serupa dengan menyediakan konten yang interaktif dan menarik
secara visual yang dapat diakses dan dipahami dengan mudah oleh ibu-ibu, juga bisa memberikan
informasi yang terstruktur dan komprehensif. Flipbook juga bisa diintegrasikan ke dalam sistem e-
Posyandu sehingga menyediakan peluang belajar berkelanjutan bagi ibu-ibu di rumah (Damayanti,
Nurul Aini Suria Saputri, Vina Jayanti, & Ika Susanti, 2024; Masiyaroh, Febrianty, & Hotna, 2023;
Panjaitan, Sitepu, Ginting, Cholilluloh, & Ginting, 2024; Susilawati, 2024).

Ke depannya, perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut dengan fokus pada pelibatan keluarga
secara menyeluruh, peningkatan frekuensi pertemuan, dan optimalisasi metode penyampaian
materi agar lebih menarik dan mudah dipahami. Kolaborasi dengan pihak terkait, seperti bidan dan
kader, juga harus ditingkatkan untuk memastikan kesinambungan edukasi dan pemantauan
perkembangan kesehatan ibu dan balita secara berkala. Dengan demikian, dampak jangka panjang
dari program ini terhadap peningkatan kesehatan anak di Desa Lantojaya dapat lebih terasa dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Simpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa program Kelas Ibu
Balita di Desa Lantojaya berhasil meningkatkan pengetahuan ibu-ibu balita terkait kesehatan, gizi,
dan perawatan anak, terutama dalam pencegahan stunting. Metode edukasi yang menggunakan
media flipbook dan permainan ular tangga terbukti efektif dalam membuat pembelajaran lebih
interaktif dan menarik. Namun, masih terdapat beberapa kesalahpahaman di antara peserta, seperti
tentang frekuensi kelas yang berkala dan pentingnya praktik langsung, yang perlu diperbaiki melalui
sosialisasi dan pengembangan program lebih lanjut.

Selain itu, keterlibatan ayah dalam kelas ibu balita juga masih rendah dan membutuhkan
peningkatan untuk mendukung kesehatan balita secara holistik. Ke depannya, perlu adanya
evaluasi berkala untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan kelas ibu balita, termasuk pengenalan
media edukatif yang lebih intensif dan pelibatan keluarga secara menyeluruh, guna mencapai
dampak jangka panjang yang lebih signifikan terhadap kesehatan balita di desa tersebut.
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